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abstract

The purpose of this study was to empower housewives in Sipispis Village. Four D models are Define, Design, Develop and Disseminate. Four Level Evaluation Model: Level 1. Reaction, Level 2. Learning, Level 3. Behavior and Level 4. Results. The study population was 2 people in the field of culinary experts lecturers of Family Welfare Education, 8 students of Family Welfare Education and 67 housewives. Sample of this study with a stratified proportional random sampling technique in order to obtain a sample of 77 respondents. Based on the results of research with the Four D Model, it shows that: 1) Reaction, good category presentation 88%. 2) Learning poor presentation category 78%. 3) Good presentation behavior 81% and 4) good presentation 85%. Based on the results of the study with the Four Level Evaluation Model, namely: 1) Define in poor presentation category 72%. 2) Design good presentation category 84%. 3) Develop a good category of presentation 85%. 4) Disseminate the aspects studied include: a) Aroma of the good presentation category is 86%. b) Good presentation category texture 88%. c) Color, good presentation category 83%. d) Taste good category presentation 85%. For this reason, it is necessary to empower the Sipispis village housewives.
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abstrak
Tujuan penelitian ini untuk memberdayakan ibu rumah tangga desa Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai. Model 4 D yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Model Evaluasi Empat Level yaitu: Level 1. Reaksi, Level 2. Pembelajaran, Level 3. Perilaku, dan Level 4. Hasil. Populasi penelitian ini 2 orang dibidang ahli boga dosen Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 8 mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Pascasarjana  UNY dan 67 ibu rumah tangga. Sampel utama penelitian ini adalah ibu rumah tangga desa Sipispis dengan teknik stratified proportional random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 77 orang, maka total sampel berjumlah 77 responden. Berdasarkan hasil penelitian dengan Model 4 D menunjukkan bahwa: 1) Reaksi, kategori bagus presentasi 88%. 2) Pembelajaran kategori  kurang baik presentasi 78%. 3) Perilaku kategori baik presentasi 81% dan 4) kategori baik presentasi 85%. Berdasarkan hasil penelitian dengan Model Evaluasi Empat Level yaitu: 1) Define kategori kurang baik presentasi 72%. 2) Design kategori baik presentasi 84%. 3) Develop kategori baik presentasi 85%. 4) Disseminate aspek yang diteliti meliputi: a) Aroma kategori baik presentasi 86%. b) Tekstur kategori baik presentasi 88%. c) Warna kategori baik presentasi 83%. d) Rasa kategori baik presentasi 85%. Untuk itu, perlu diadakan pemberdayaan ibu rumah tangga secara berkesinambungan untuk meningkatkan ekonomi keluarga desa Sipispis
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A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang berkembang dalam sektor pertanian, karena sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di sektor agraris, dikatakan agraris karena sebagian penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian petani atau bercocok tanam. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa   negara  ini memiliki lahan seluas lebih dari 31 ha yang telah siap tanam, dimana sebagian besar ditemukan di pulau Sumatera Utara, salah satu desa yang ada di pulau Sumatera Utara adalah desa Sipispis. 
Desa Sipispis merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagail yang memiliki destinasi wisata arum jeram yaitu Sei Bah Bolon. Sei Bah Bolon merupakan salah satu obyek wisata arum jeram yang terletak di Kecamatan Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Dari segi potensi, Desa Sipispis merupakan desa yang memiliki sumber daya alam yang sangat mendukung untuk berwirausaha karena ada objek wisata arum jeram yang sekarang ini mulai ramai dikunjungi oleh pengunjung lokal maupun Internasional. Selain dari kekayaan alam berupa objek wisata, desa Sipispis merupakan desa pertanian yang masih aktif dimana rutinitas masyarakat dalam sehari-hari agar bisa bertahan hidup. Akan tetapi, pengetahuan ibu rumah tangga masih minim dalam mengolah dan  memanfaatkan hasil pangan lokal hasil pertanian untuk dijadikan suatu makanan yang dikemas sebagai oleh-oleh ciri khas desa Sipispis.
Adapun hasil pertanian desa Sipispis salah satunya adalah pisang. Dengan minimnya keterampilan dan inovasi ibu rumah tangga pada desa Sipispis khususnya membuat  aneka  makanan dengan memanfaatkan pangan lokal hasil pertanian untuk dapat membuat  usaha yang potensial agar bisa menghasilkan uang untuk meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga. Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga adalah dengan membuat olahan makanan yaitu nugget pisang.
Nugget merupakan makanan siap saji (fast food yang sudah sangat terkenal dan sangat di gemari oleh semua kalangan baik anak-anak hingga orang dewasa [1]). Nugget adalah suatu bentuk produk daging giling yang dibumbui, kemudian diselimuti oleh perekat tepung, pelumuran tepung roti (breading), dan digoreng setengah matang lalu dibekukan untuk mempertahankan mutunya selama penyimpanan [2]. Nugget dibuat dari daging ayam, akan tetapi seiring perkembangan zaman inovasi yang dihasilkan berbeda. Inovasi yang dibuat dan dirancang untuk membuat nugget sebagai bahan utama adalah pisang. Tanaman pisang termasuk tanaman serbaguna, mulai dari akar batang sampai daun dapat dimanfaatkan. Buah pisang dapat dimanfaatkan sebagai buah segar atau berbagai produk olahan salah satunya adalah nugget [3].
Pisang merupakan salah satu produk buah unggulan    nasional.    Buah    ini    sangat memasyarakat  karena  dapat  dikonsumsi  kapan saja dan di segala tingkatan usia dari bayi hingga orang  tua.  Buah  pisang  dapat  diolah  dalam keadaan   mentah   maupun   matang.   Pisang mentah dapat diolah salah satunya menjadi tepung dan keripik,  sedangkan  pisang  matang  dapat  diolah salah satunya menjadi  kolak [4].
Pisang nugget adalah penggunaan buah pisang dengan inovasi yang baru. Pisang merupakan sebagai bahan utama yang memberikan kesan sehat. Dengan adanya inovasi pisang nugget yang menggunakan bahan pangan lokal, sehingga pisang mempunyai nilai jual tinggi serta dapat  menambah ekonomi keluarga pada ibu rumah tangga desa Sipispis.  
1. Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Desa Sipispis
Menurut Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader Pemberdayaan Masayarakat, dinyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu strategi yang digunakan dalam pembangunan masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara terdapat pada Pasal 1, ayat 8 [5].

Kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga yang baik pada umumnya mensyaratkan adanya proses pendampingan. Fungsi pendampingan adalah untuk memfasilitasi, memotivasi ibu rumah tangga serta mengawal agar kegiatan pemberdayaan sesuai dengan maksud dan tujuan yang dikehendaki. Dengan kegiatan pemberdayaan ini dapat menuntun ibu rumah tangga menggali potensi dalam diri serta memanfaatkan bahan pangan lokal yang ada di desa Sipispis dengan begitu dapat meningkatkan ekonomi keluarga [6].

1.1 Bahan Pangan Lokal Desa Sipispis

Bahan pangan lokal merupakan produk pangan yang berkembang, diproduksi dan dikonsumsi disuatu daerah. Umumnya produk pangan lokal diolah dari bahan baku lokal, teknologi lokal dan pengetahuan lokal. Produk pangan lokal biasanya dikembangkan sesuai dengan preferensi konsumen lokal. Sehingga produk pangan lokal berkaitan erat dengan budaya lokal setempat. Sesuai dengan perkembangan zaman produk bahan pangan lokal di inovasi menggunakan tambahan bahan makanan, tapi tetap memakai produk bahan pangan lokal sebagai bahan utamanya [7].

Bahan pangan lokal desa Sipispis adalah pisang. Pisang dapat dikembangkan menjadi bahan makanan yang memiliki nilai jual tinggi. Pengetahuan yang dimiliki ibu rumah tangga desa Sipispis dalam mengolah pisang sangat minim, perlu diadakan pemberdayaan di desa tersebut supaya ibu rumah tangga dapat memanfaatkan bahan pangan lokal dengan inovasi yang baru.

1.2 Nugget Pisang
Pisang sebagai bahan pangan lokal desa Sipispis dapat diolah menjadi nugget pisang. Jenis pisang yang banyak ditemukan di desa tersebut adalah pisang raja. Pisang raja sangat cocok dijadikan olahan pangan salah satunya nugget pisang. Nugget pisang digemari dari kalangan muda sampai tua, serta dapat dijadikan oleh-oleh khas desa Sipispis. Dengan adaanya pemberdayaan ini ibu rumah tangga dapat mengolah nugget pisang menjadi nilai jual tinggi serta dapat menambah ekonomi keluarga.

2. Model Evaluasi 4 Level

Untuk mendapatkan program pemberdayaan yang efektif dan efesien perlu dievaluasi dengan menggunakan model evaluasi empat level. Empat level tersebut adalah: Level 1- Reaksi: Mengevaluasi reaksi ibu rumah tangga pada saat pemberdayaan akan dilaksanakan. Level 2- Pembelajaran, evaluasi tingkat pembelajaran ibu rumah tangga dalam pemberdayaan yang diukur seberapa jauh transfer pengetahuan dan keterampilan  mereka dalam pemberdayaan yang dilaksanakan. Level 3- Perilaku, evaluasi perilaku mengukur pemberdayaan yang diberikan dapat diterapkan untuk selanjutnya. Diharapkan ibu rumah tangga dapat menerapkan pemberdayaan tersebut agar berjalan seterusnya serta pemberdayaan ini menguntungkan bagi mereka. Level 4- Hasil, tujuan hasil akhir yang diharapkan setelah mengikuti pemberdayaan ialah ibu rumah tangga memperoleh pengetahuan meningkat, keterampilan, sikap serta kepuasaan mengikuti pemberdayaan dan menguntungkan bagi ibu rumah tangga untuk meningkatkan ekonomi keluarga [8]. 
3. Model 4 D

Model 4 D yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Tujuan dari Define adalah menentukan tujuan dan kendala yang dihadapi dalam menginovasi nugget pisang. Tujuan dari Design ialah mendesign basik  resep nugget menjadi inovasi resep nugget pisang. Tujuan dari Develop ialah setelah resep di desaign kemudian dikembangkan menjadi resep yang layak diuji coba kepada dosen ahli di bidang boga. Tujuan dari Disseminate ialah setelah resep layak untuk di uji coba dan dipraktekkan kemudian dilakukan penilaian oleh dosen ahli di bidang boga dan mahasiswa.
B. Penggunaan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 metode, metode pertama menggunakan model Empat Level yaitu Level 1. Reaksi, Level 2. Pembelajaran, Level 3 Perilaku dan Level 4. Hasil. Model ini digunakan untuk melihat pencapaian keberhasilan pemberdayaan yang berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018 di Desa Sipispis, Kabupaten Serdang Bedagai. Kedua adalah Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan pendekatan deskriptif yang berorientasi pada pengembangan produk dengan menggunakan Model 4 D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 di Gedung Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Metode penelitian ini digunakan untuk melihat keberhasilan inovasi pengolahan bahan pangan lokal yang digunakan. Populasi penelitian ini 8 mahasiswa S2 Pendidkan Kesejahteraan Keluarga Prodi Pendidikan Tata Boga, 2 dosen expert di bidang boga dan 67 ibu rumah tangga desa Sipispis. Sampel utama penelitian ini adalah ibu rumah tangga desa Sipispis dengan teknik stratified proportional random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 77 orang, maka total sampel berjumlah 77 responden. Metode yang digunakan adalah studi literatur, artikel dan website. Untuk teknik analisis data menggunakan P%.
C. Hasil dan Pembahasan
1.  Hasil dan Pembahasan Model Empat Level Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Desa Sipispis
Respon yang dilakukan mahasiswa sebelum Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Model Empat Level menunjukkan bahwa : 1) Level 1 Reaksi kategori baik dengan presentasi 88%. Reaksi ibu rumah tangga desa Sipispis  pada saat akan dilaksanakan pemberdayaan di desa tersebut terlihat antusias, karena menurut mereka kegiatan ini adalah sesuatu hal yang baru. Terlihat dari sikap mereka yang menyambut ramah pemberdayaan ini dilaksanakan di desa Sipispis. 2) Level 2 Pembelajaran kategori kurang baik dengan presentasi 70%. Hal ini diakibatkan kurangnya pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mereka miliki kurang baik. Karena keterbatasan waktu yang mereka miliki untuk mencari dan menambah pengetahuan, serta kurangnya menggali potensi yang ada dalam diri sendiri. Untuk itu, diharapkan kepada ibu rumah tangga desa Sipispis agar belajar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan pangan lokal. 3) Level 3 Perilaku kategori baik dengan presentasi 81%. Dilihat dari perilaku ibu rumah tangga desa Sipispis saat dilaksanakan pemberdayaan. Perilaku yang ditunjukkan dari sikap disiplin mereka saat  mengikuti pemberdayaan dimulai  dari awal sampai akhir. 4) Level 4 Hasil kategori baik dengan presentasi 85 %. Hasil akhir pemberdayaan ibu rumah tangga desa Sipispis berjalan dengan lancar dari awal sampai akhir ibu rumah tangga terlihat antusias. Diharapkan hasil akhir pemberdayaan ini bisa menambah pengetahuan dan keterampilan mereka serta dapat menerapkan untuk memulai usaha di desa Sipispis dengan memanfaatkan bahan pangan lokal.
2.  Hasil dan Pembahasan Model 4 D Terhadap Inovasi Nugget Pisang

Berdasarkan hasil dan penelitian dengan menggunakan Model 4 D bahwa: Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Define Kategori kurang baik dengan presentasi 72% karena pada saat uji coba dengan perbandingan tepung terigu 500 gram dan pisang, 500 gram  hasil yang diharapkan olahan tekstur  tidak lembut. Dengan demikian perlu ada perbaikan perbandingan resep yang tepat untuk membuat olahan adonan nugget pisang. 2) Design Kategori Baik dengan presentasi 84%. Setelah mendesign ulang perbandingan resep tepung terigu 250 gram dan pisang 750 gram hasil olahan menjadi lembut. 3) Develop Kategori  baik dengan presentasi 85%. Setelah resep di desaign ulang dan dinyatakan layak untuk di uji coba kepada dosen di bidang ahli boga dan mahasiswa. 4) Disseminate, hasil penilaian 2 dosen di bidang ahli boga dan mahasiswa untuk: a) Aroma kategori baik dengan presentasi 86%, aroma yang dihasilkan pisang pada olahan nugget sangat tajam. b) Tekstur kategori baik dengan presentasi 88%. Tekstur olahan nugget pisang terasa lembut di dalam dan renyah diluar karena dari tepung panir. c) Warna kategori baik dengan presentasi 83%. Dari segi warna memiliki karakteristik kuning kecoklatan. d) Rasa kategori baik dengan presentasi 85%. Dari segi rasa olahan nugget pisang memiliki karakteristik manis yang dihasilkan dari bahan pangan lokal yaitu pisang.
D. Penutup
Kesimpulan: Pemberdayaan ibu rumah tangga diharapkan dapat meningkatkan ekonomi desa Sipispis. Karena pemberdayaan ini merupakan suatu agenda atau kegiatan yang dibutuhkan oleh ibu rumah tangga dalam mengolah bahan pangan lokal yang berbahan dasar pisang yang dikemas dalam makanan khas oleh-oleh desa Sipispis. Selain dari membuat suatu produk makanan, pelatihan ini diagendakan bagaimana cara menginovasi bahan pangan lokal menjadi nilai jual dan mempromosikan hasil produksi. Diharapkan pemerintah setempat dapat memperhatikan sarana dan prasarana dan memfasilitasi dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi kelluarga ibu rumah tangga desa Sipispis
Rekomendasi: Berdasarkan hasil analisis karakteristik menunjukkan bahwa ibu-ibu rumah tangga yang ada di desa sipispis belum sepenuhnya memanfaatkan bahan pangan lokal yang ada di desa. Oleh sebab itu diharapkan ibu-ibu rumah tangga mengolah bahan pangan lokal melimpah yang dihasilkan desa dengan suatu olahan yang menarik dan dapat dipergunakan untuk oleh-oleh atau buah tangan. Desa sipispis sangat potensial dengan keindahan alam yang dimiliki, maka dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang tersedia dapat membantu perekonomian keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan sosial.
Ucapan Terima Kasih 
1. Kepala desa Sipispis atas izin dilaksanakan pemberdayaan ibu rumah tangga.
2. Ibu-ibu rumah tangga desa Sipispis yang sudah meluangkan waktu ntuk mengikuti dan turut serta  dalam pemberdayaan.
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